BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis pelaksanaan pengaryterkenpinan terhadap
motivasi kerja karyawan. Adapun yang menjadi validiebas dalam penelitian ini
adalah

kepemimpinan yang terdiri dari membuat keputusaempengaruhi orang,
membangun hubungan dan memberi-mencari informaariabel terikat dalam
peneitian ini yaitu motivasi kerja karyawan yangdie dari kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keamanan dan keselamatan kerja, kebuswisal, kebutuhan akan harga
diri, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitidalah tanggapan karyawan
PT. Panca Kobra Sakti Bandung tentang pengaruhnkeg@nan dan motivasi
karyawan dan karyawan PT. Panca Kobra Sakti Bandehggai subjek penelitian.
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kuraragi datu tahun maka pendekatan
yang digunakan menurut Husein Umar (2008:45) adpdattekatarcross sectional,
yaitu “Metode penelitian dengan cara mempelajajeloflalam satu kurun waktu
tertentu atau tidak berkesinambungan dalam jangiktuvpanjang”. Berdasarkan
objek penelitian tersebut, maka akan dianalisis gaeai kepemimpinan dan

pengaruhnya terhadap motivasi.

67



68

3.2 Metode pendlitian
3.2.1 Jenisdan Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:11) “Metode Penelitian padsarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuankdgunaan tertentu”. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriftif danfikeatif. Travers Travens dalam
Husein Umar (2007;21) menjelaskan bahwa “Penelitilemgan menggunakan
metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukatuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebihndgpendent) tanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel lain”.

Menurut Mohammad Nasir (2003:54) mengemukakan bahwa

Metode deskriptif adalah metode dalam menelitustasekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem peamkiataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang. Tujuan dari penelitia adalah membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan, secara sistemfatidual dan akurat,
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubunganararfenomena yang
diselidiki.

Metode deskriptif adalah metode yang berfungsiskuntendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti meldhta atau sampel yang telah
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukars@sndiin membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum. Sugiyono (2009:29)

Menurut Suharsimi Arikunto (2010;8) penelitian Watif “Pada dasarnya
ingin  menguji kebenaran dari suatu hipotesis yanépkshnakan melalui

pengumpulan data di lapangan®. Dalam penelitian diniji mengenai Pengaruh

Kepemimpinan terhadap Tingkat Motivasi Kerja KargamPT. Panca Kobra Sakti
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Bandung. Penelitian deskriptif disini bertujuan wknt memperoleh gambaran
mengenai persepsi karyawan atas kepemimpinan migkati motivasi kerja karyawan
PT. Panca Kobra Sakti Bandung.

Berdasarkan jenis penelitian diatas, yaitu pemelitieskripif dan verifikatif
yang dilaksankan melalui pengumpulan data di lapapgnaka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adakamvey explanatory. Menurut Kerlinger yang di
kutip oleh Sugiyono (2009:5):

Metode Survey yaitu metodelogi penelitian yang dajan pada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang di pelajaaladdata dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga di temuk&adian-kejadian relatif,
distribusi dan hubungan-hubungan antar variabeliokgss maupun
psikologis.

Penelitian yang menggunakan metode ini, informasi sebagian populasi
dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara eknpntuk mengetahui pendapat
dari sebagian populasi terhadap objek yang sedaegtd
3.2.2. Operasionalisas Variabel Penelitian

Penelitian ini akan membahas dua variabel yaitibghkepemimpinan dan
motivasi kerja sebagai variabel dependen atau bariterikat. Tujuan pembuatan
definisi variabel adalah untuk menghindari terjgdinsalah pengertian atau
kekeliruan dalam mengartikan variabel yang ditelén juga sebagai kerangka acuan
untuk mendeskripsikan permasalahan yang hendakgkkpn Seringkali terjadi
kesalah pahaman dalam mengartikan istilah, hadlisebabkan oleh perkembangan

ilmu pengetahuan dibidang bahasa yang sudah semmafinsehingga banyak istilah-
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istilah yang dipergunakan untuk maksud tertentlebéran meskipun pada dasarnya
bertujuan untuk menerangkan maksud yang sama.

Berdasarkan hal ini, penulis mendefinisikan istilstilah yang termuat dalam
judul dengan maksud agar memperjelas makna yakgnung memperjelas makna
yang terkandung dalam judul sehingga diharapkanyedkesamaan dalam landasan

berfikir ke arah pembahasan lebih lanjut.
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3.2.3. Jenisdan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat mikanbénformasi
mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedakamdi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Menurut Husein Umar (2X)8yang dimaksud dengan
data primer dan data sekunder adalah:

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari haseptian langsung secara
empirik kepada pelaku langsung atau yang terlicigsung dengan
menggunakan teknik pengumpulan data tertentu.” Bengata lain data
primer diperoleh secara langsung.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pdialkatau hasil penelitian
pihak lain atau data yang sudah tersedia sebelugan@gdiperoleh dari pihak
lain yang berasal dari buku-buku, literatur, aftd@n jurnal ilmiah.

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber ydiggnakan dalam

penelitian ini, Maka peneliti mengumpulkan dan megikannya dalam tabel 3.2

berikut ini:
TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
No Data JenisData Sumber Data
1 | Data Pengguna Layanan Logi Sekunde Interne
2 | Profil Perusahaan Sekunder PT. Panca Kobra Sakfi
3 | Data Jumlah karyawi Sekunde PT. Panca Kobra Sa
5 | Data Absensi Karyawan Sekunder PT. Panca Kolkih Sa
6 | Tanggapan karyawan tentang Primer Karyawan PT. Panca
kepemimpinan Kobra Sakti
7 | Tanggapan karyaw. tentang Prime KaryawanPT. Panc:
motivasi kerjanya Kobra Sakti

Sumber: Diolah dari berbagai sumber
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3.24 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono,2008:9@enurut Suharsimi Arikunto
(2008:130) “Populasi adalah keseluruhan subjek|eme’

Penentuan populasi harus dimulai dengan penerseeara jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgbdt populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan pieamel Jadi apabila sebuah
penelitian dikeluarkan kesimpulan, maka menurukaetpenelitian kesimpulan
tersebut hanya berlaku untuk populasi sasaran tgdaiy ditentukan.

Berdasarkan pengertian populasi, maka yang menpagiulasi dalam
penelitian ini yakni karyawan PT. Panca Kobra Sd&dndung yang berjumlah
sebanyak 55 orang. Untuk lebih jelasnya, maka déipbat dari Tabel 3.3 mengenai

laporan komposisi dan jumlah karyawan PT. Pancad8hkti Bandung.
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TABEL 3.3
JUMLAH KARYAWAN PT. PANCA KOBRA SAKTI BANDUNG PERIODE
2009
JUMLAH
NO BAGIAN K ARY AWAN
1 Staff 13
2 Supir 14
3 Lopel 14
4 Bongkar 9
5 Bengkel 1
6 Penagihan 2
7 Satpam 2
Jumlah 55

Sumber : Bagian Staff Administrasi Tahun 2010

3.2.4.2. Teknik Sampling

Sugiyono (2009:78) mengemukakan bahwa "Teknik seaigpladalah
merupakan teknik pengambilan sampel’. Mengingatufasp yang dijadikan objek
penelitian sebanyak 55 orang, maka teknik sampfargg diambil adalah sampling
jenuh. Sugiyono (2009:78) mengemukakan bahwa "kekenentuan sampel bila
semua anggota populasi di gunakan sebagai sangeélutisampel jenuh atau sensus,

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel”.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data merupakan suatu prosesumgngdkan data yang
diperlukan dalam penelitian dengan data yang tepkilimintuk menguji hipotesis

yang telah di rumuskan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data adakteagai berikut:



79

1. Angket, adalah sejumlah pernyataan tertulis yangurdikan untuk
memperoleh informasi dari responden. Penyebararsidner berupa
angket pertanyaan mengenai masalah yang berhuburdgargan
kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan;

2. Studi dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen-dokunyang ada di
perusahaan, dimana itu berkaitan dengan masalahdyiatiti;

3. Studi kepustakaan, yaitu usaha untuk mengumpulkimnhasi atau teori

yang ada kaitannya dengan masalah dan variabeldtatity.

3.2.6 Hasil Pengujian
3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan palinggi, karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti,fdagsinya sebagai pembentukan
hipotesis. Oleh karena itu, benar atau tidaknya dahgat menentukan mutu hasil
penelitian dan tergantung dari baik tidaknya insegn pengumpulan data. Instrumen
yang baik harus memenuhi dua persyaratan pentitgwaid danreliable. Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidam sastrumen.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:168):

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankatgngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumery yafid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instem yang kurang valid
berati memiliki validitas yang rendah.
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Pendapat lebih jelas diungkapkan oleh Asep Herm4@2@06:211) "Validitas
data merupakan suatu proses penentuan apakahveaatncara dalam survei atau
observasi dilakukan dengan benar dan bebas dafi bia

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumudalsopeoduct moment

yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

. (3> xV) - X))
YO X -0 x)H QY - XY}

(Suharsimi Arikunto 2009:170)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

z X = Jumlah skor dalam distribusi X
z Y =Jumlah skor dalam distribusi Y
z X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ZYZ = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnyfesierekorelasi menurut

Suharsimi Arikunto (2009:245) dapat dilihat pad#&dle3.4 sebagai berikut:



TABEL 34

INTERPRETASI NILAIr
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Besarnya Nilai r

I nter pretasi

Antara 0.800 sampai dengan 1.00

Tinggi

Antara 0.600 sampai dengan 0.800

Cukup

Antara 0.400 sampai dengan 0.600

Agak Rendah

Antara 0.200 sampai dengan 0.400

Rendah

Antara 0.000 sampai dengan 0.200

Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2009: 245)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganabdiditas tes ini adalah

teknik korelasional biasa, yakni korelasi antararsikor tes yang divalidasikan

dengan skor-skor tes tolok ukurnya dari pesertay ysama. Selanjutnya perlu diuji

apakah koefisien validitas tersebut signifikan ptataf signifikan tertentu, artinya

adanya koefisien validitas tersebut bukan

rumus statistik t sebagai berikut :

n—2 (Sugiyono, 2009:250)

kareakdof kebetulan, diuji dengan

Keputusan pengujian validitas menggunakan tarafifdtgnsi dengan kriteria

sebagai berikut:

1. Nilai t dibandingkan dengan hargadidengan dk = n-2 dan taraf signifikas+

0,05.

2. Jika tiung > taneimaka soal tersebut valid.
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3. Jika tiung< traveimaka soal tersebut tidak valid.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variadepemimpinan (X)
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsgm yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 1700 windows. menunjukkan bahwa item-item pertanyaan
dalam kuesioner valid karena skaiufg lebih besar jika dibandingkan dengader

yang bernilai0,468. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel Z&bagai

berikut:
TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITASVARIABEL
KEPEMIMPINAN (X)
No. Pernyataan I hitung I'tabel Ket.

1 | Ketepatan dalam menentukan tujuan jangka panjang 729 | 0,468 | Valid

Ketepatan dalam menentukan personil dan sumbge

2 daya sesuai dengan prioritas untuk efisiensi tugas r 0,634 | 0,468 Vald
3 | Ketepatan dalam memperbaiki koordinasi 0,572 | 0,468 | Valid
e mepaen = M9 g g | a4 | v
5 | Ketepatan dalam menganalisis masalah 0,688 | 0,468 | Valid
6 | Ketegasan dalam pengimplementasian solusi 0,845 | 0,468 | Valid
7 | Partisipasi dalam membuat keputusan 0,886 | 0,468 | Valid
8 | Fleksibilitas terhadap perubahan 0,791 | 0,468 | Valid

9 | Pemberian tanggung jawab terhadap bawahan 0,845 | 0,468 | Valid

Kebuaksanaan dalam memutuskan keptutusan yang0 251 | 0468 | Valid
penting :

Ketepatan dalam mempergunakan teknik-teknik
11 | mempengaruhi dan memberikan semangat terhadlagpy 774 | 0,468 | Valid
pekerjaan

Komitmen terhadap sasaran, patuh dan loyal
terhadap perusahaan

10

12 0,782 | 0,468 | Valid
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No. Pernyataan I hitung I tabel Ket.
Ketepatan dalam memberikan penghargaan tert

13 kontribusi karyawan 0836 | 0468 | Valid

14 Dalam memberikan imbalan terhadap keberhasilan 0898 | 0468 | Valid
karyawan '

15 Keramahan dan kesabaran dalam membantu 0851 | 0468 | Valid
seseorang :

16 | Kesediaan menjadi pendengar 0,850 | 0,468 | Valid

17 | Pembinaan karyawan dalam melaksanakan tugas 0634 | 0,468 | Valid

U

18 | Pengembangan karyawan dalam bidang pekerjaan g g92 | 0,468 | Valid

19 | Ketepatan dalam mengelola konflik 0,820 | 0,468 | Valid
20 | Ketepatan dalam mendorong kerja sama tim 0,692 | 0,468 | Valid
21 | Ketepatan dalam berkomunikasi 0,766 | 0,468 | Valid

22 | Kejelasan dalam memberikan arahan pekerjaan | s34 | 0,468 | Valid

Ketepatan dalam mengakomodasi sasaran tugas|dan

23 batas waktu serta harapan pekerjaan 0,554 | 0468 | Valid
Kecepatan dalam menginformasikan keputusan r :

24 tan U 0,795 | 0,468 | Valid

o5 Kecepatan dalam memberikan material dan doku 0.730 | 0,468 | vald
tertulis g

26 Ketep.atan dalam memeriksa kemajuan dan kualnas0 g4l | 0,468 Valid
pekerja :

27 | Ketepatan dalam mengevaluasi individu 0,765 | 0,468 | Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen variabel kepeimandapat diketahui
bahwa nilai tertinggi terdapat pada item pernyatdatam memberikan imbalan
terhadap keberhasilan karyawan yang bernilai Os@d#gga dapat ditafsirkan bahwa
indeks korelasinya sangat tinggi. Sedangkan n#gsmendah terdapat pada item

pernyataan ketepatan dalam mengakomodasi sasagas tlan batas waktu serta
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harapan pekerjaan bernilai 0,554 sehingga dapsnlikan bahwa indeks korelasinya
rendah.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variab®btivasi kerja karyawan
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsgm yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 17dd windows. Menunjukkan bahwa item-item pertanyaan
dalam kuesioner valid karena skakukylebih besar jika dibandingkan dengadper
yang bernilaD,468. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel Ba&gikut ini:

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITASVARIABEL
MOTIVASI KERJA KARYAWAN (Y)

No. Pernyataan I hitung I tabel Ket.

1 | Kesesuaian upah karyawan dengan pekerjaannya 0,831 | 0,468 | Valid

2 | Tingkat kenaikan gaji 0,704 | 0,468 | Valid

3 Keny.arnangn karyawan terhadap lingkungan damn 0484 | 0468 | Valid
kondisi kerja

4 Keamanalkerja karyawan dalam melakuk 0,603 | 0468 | Valid
tugasnya

5 | Penghormatan dan rasa nyaman dari rekan kerja 0.846 | 0,468 | Valid

Kenyamanan karyawan bersahabat baik dengan 0.743

0,468 | Valid
sesama karyawan maupun atasan

7 | Kesesuaian supervisi yang baik bagi karyawan | 0,648 | 0,468 | Valid

Pemberian penghargaan atas prestas 0. 858

0,468 | Valid
kemampuan karyawan

9 | Pemberian kepercayaan dalam memutuskan sesudlf>6 | 0,468 | Valid

Peluang karyawan mendapatkan kesempatan untul@ 607
berkembang ’
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

10 0,468 | Valid
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Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen variabel @asitkerja karyawadapat
diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada ifgennyataan pemberian penghargaan
atas prestasi dan kemampuan karyawan yang ber@jBb68 sehingga dapat
ditafsirkan bahwa indeks korelasinya sangat tin§gdangkan nilai terendah terdapat
pada item pernyataan kenyamanan karyawan terhadgquihgan dan kondisi kerja

bernilai 0,484 sehingga dapat ditafsirkan bahwaksdorelasinya rendah.

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2009:172), “Instrumen yang redladdalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyekgysama, akan menghasilkan

data yang sama”.

Suharsimi Arikunto (2006:178)

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwsaata instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgurdata karena

instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas merunjpada tingkat

keterandalan sesuatu.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya, maka datay y@hasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian biklges instrumen dilakukan

denganinternal consistency dengan teknik belah duaplit half) yang dianalisis

dengan rumus Spearmen Brown, yaitu:
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— 2rb
1+r,

(Sugiyono, 2008:190)
Keterangan:
r. = Reliabilitas seluruh instrumen
r, = KorelasiProduct Moment antara belahan pertama dan kedua
Pengujian reliabilitas tersebut menurut Sugiyon©08190) diilaksanakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompg&itu kelompok instrumen
ganjil dan instrumen genap.
2. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri damudian skor total antara
kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya.
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kré¢esebagai berikut:
1. Jika koefisian internal seluruh item)(= ripe dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisian internal seluruh item)(< rwpe dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada 2Qawan PT. Panca Kobra
Sakti Bandung sebagai responden pada tanggal 18rilegr 2011 dan 20 September

2011, dengan tingkat signifikansi 5% dan derajéiekasan (df) n-2 (30-2=28) maka
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didapat nilai gper Sebesar 0,468. Berdasarkan Tabel 3.7 berikut ipatddiketahui
bahwa instrumen yang diajukan kepada respondent di#fstakan reliabel, karena
setiap pernyataan memilikiiingyang lebih besar daripadgyg sehingga instrumen

tersebut akan memberikan hasil ukur yang sama.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel hitung | Ttabe | Keterangan
1 | kepemimpinan 0,960 0,468 Reliabel
2 | Motivasi Kerja 0,950 0,464 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

3.3 Rancangan Teknik Analisis data dan Pengujian Hipotesis
3.3.1 Teknik Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket ini
disusun oleh penulis berdasar variabel yang tetdaladam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengagpbmkmpinan terhadap
motivasi kerja karyawan .

Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilainok setelah data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakamelgian ini yaitu:
1. Menyusun Data

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdeniitas responden,

kelengkapan data dan pengisian data yang disesudggyan tujuan penelitian.
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2. Tabulasi Data
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti

3. Menganalisis Data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataadengenggunakan rumus-
rumus statistik, menginterprestasi data agar dipkersuatu kesimpulan.

4. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dimana metode analisis yahgunakan dalam
penelitian kuantitatif ini adalah metode analiam&lytical (explanatory), maka
dilakukan analisis regresi linier. Karena peneiitiai menganalisis dua variabel,
yaitu kepemimpinan (X) dan motivasi kerja (Y), mak&nik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi tisgderhana.

3.3.2 Rancangan Analisis Deskriptif

Data mentah yang telah terkumpul dari hasil kuesisarvei lapangan harus
diolah agar memperoleh makna yang berguna bagi g@ma masalah. Alat
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adahngket. Angket ini disusun
oleh penulis berdasarkan variabel yang terdapaindaenelitian, yaitu memberikan

keterangan dan data mengenai pengaruh kepemimpkamgolahan data yang
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terkumpul dari hasil kuesioner dapat dikelompokkandalam tiga langkah, yaitu
persiapan, tabulasi, dan penerapan data pada Eadgienelitian.

Persiapan adalah mengumpulkan dan memeriksa kelmerara pengisian,
melakukan tabulasi hasil kuesioner dan memberikkm fscoring) sesuai dengan
sistem penilaian yang digunakan sesuai dengan nupselitian. dalam bentuk
informasi yang lebih ringkas.

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakantuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain:

1. Analisis Deskriptif Variabel X (Kepemimpinan )
Variabel X terfokus pada penelitian terhadap k@pginan yang meliputi
pembuatan keputusan, mempengaruhi orang, membaigioungan, dan
memberi-mencari informasi .

2. Analisis deskriptif Variabel Y (Motivasi Kerja)
Variabel Y yang diteliti terfokus pada motivasi &ekaryawan yang meliputi
kebutuhan fisiologis, keamanan kerja karyawan, &éan social, penghargaan,
dan aktualisasi diri.

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakaiteria penafsiran
persentase yang diambil dari 0% sampai 100%. Pesmafgengolahan data

berdasarkan batas-batas disajikan pada TabseBayai berikut:
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TABEL 3.8
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No | KriteriaPenafsiran Keterangan
1 0% Tidak Seorangpt
2 1% - 25% Sebagian Kecil
3 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian Besar
6 76% -99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber: Moch. Ali (1985: 184)

3.3.3Rancangan Analisis Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan untuk melifatgaruh kepemimpinan
(X) terhadap motivasi kerja karyawan (Y) yaitu mgamgakan analisis regresi linier
dan analisis korelasi karena penelitian ini hany@&nganalisis dua variabel. Tahap
awal dalam menganalisis data pada penelitian ialabdmentransformasikan data
yang diteliti menggunakalethod of Successive Interval.
a. Method Succesive Interval (M SI)

Penelitian ini  menggunakan data ordinal sepertielakan dalam

operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karémasémua data ordinal yang

terkumpul terlebih dahulu ditransformasikan tetteddahulu menjadi skala interval
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dengan menggunakaMethod Succesive Interval (Harun Al-Rasyid, 1994:131)

langkah-langkah untuk melakukan transformasi tersatialah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawadazerdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pertanyaan.

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setigptapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangdencara membagi frekuensi
dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakukeerhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap jawaban .

4. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansé#iap pilihan jawaban.

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiadihpn jawaban melalui

persamaan sebagai berikut:

(Dencityat Lower Limit) —(Dencityat Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) — (AreBelowLower Limit)

ScaleValue=

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan vardepnden serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangabuersAdapun teknik analisa
yang digunakan dalam statistiparametric adalah teknik analisa regresi linier
sederhana, oleh karena pada pada metode regriesi $ederhana, data haruslah
dalam bentuk interval. Semua data ordinal yangrdipk dalam penelitian ini harus
ditransformasikan menjadi skala interval terlebafnau. Adapun teknik analisa linier

sederhana dilakukan dengan prosedur kerja sebagkiib
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b. AnalisisRegres Linear Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fuabsitaupun kausal satu
variabel independen yaitu kepemiminan dengan sattabel dependen yaitu

motivasi kerja.

Persamaan umum regresi linear sederhana adalah :

Y =a+ bX

(Sugiyono, 2009: 270)

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprekhiksi
= Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkajn angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didaspadavariabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) megtgadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempumigitertentu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis s@@alah sebagai berikut :
a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan

b, yaitu:Y'Xi, YYi, ¥XiYi, ¥ Xi% YYi%
b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus ygkemukakan Sugiyono
(2009:272) sebagai berikut:

Nilai dari a dan b pada persamaan regresi limpatidihitung dengan rumus:

e ) E )
ny x2-(3 x)

(Sugiyono, 2009: 272)

o -0 v)
"y X - x)
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X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya X akemyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya, naik turunnya X akanmbeat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Nanmilai Y bervariasi tersebut tidak

semata-mata disebabkan oleh X, karena masih atta faln yang menyebabkannya.

c. Koefisien Determinas

Koefisien determinasi menunjukan bahwa besar pehgd&epemimpinan
(variabel X) terhadap motivasi kerja (variabel ¥asil dari perhitungan dinyatakan
dalam batas-batas prosentase dari determinasi.

Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi malapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

KD =

(r)> X 10C%

Keterangan
KD = nilai koefisien determinan
r = nilai koefisien korelasi

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruht diéidasifikasikan pada

Tabel 3.9 sebagai berikut:
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TABEL 3.9
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
PENGARUH (GUILFORD)

Interval K oefisien Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,8(C- 1,00( Sangat Kue

Sumber : Sugiyono (2009: 184)

3.3.4 Rancangan Pengujian Hipotesis

Rancangan analisis untuk menguji hipotesis yanghtelirumuskan harus
menggunakan uji statistik yang tepat. Hipotesis epgan dapat diuji dengan
mendeskripsikan hasil analisis regresi liniar. Wntmenguji ada atau tidaknya

pengaruh (korelasi) antara variabel X dan Y digamatumusstudent (tstuden)-

Adapun rumusnya adalah:

Keterangan :
t_r\/n—2
= \/ﬁ t = distribusistudent

r = koefisien korelasi product moment
(Sugiyono, 2009: 250)

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika'hitung< 'tabel, maka maka dtiiterima dan Hditolak

Jika'hitung >'tabel, maka Kditerima dan kiditolak
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Taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasan-#k garta pada uji satu
pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara statistik,ob@sis yang akan diuji dalam rangka
pengambilan keputusan penerimaan atau penolakarebip dapat ditulis sebagai

berikut:

Ho:p < 0, artinya tidak terdapat pengaruh kepemimpinargyerdiri dari membuat
keputusan, mempengaruhi orang, membangun hubumganberi-mencari
Informasi terhadap motivasi kerja karyawan pada PPanca Kobra Sakti

Bandung

Hap > 0, artnya terdapat pengaruh kepemimpinan yang terdiri dembuat
keputusan, mempengaruhi orang, membangun hubumganberi-mencari
Informasi terhadap motivasi kerja karyawan pada Panca Kobra Sakti

Bandung



